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 Mastery of midwifery ethics and legal concepts as well as student learning 

satisfaction are essential components in shaping professional competencies of 

midwives. However, conventional learning methods are often less effective in 

promoting active student engagement. The Flipped Classroom model is 

considered an innovative approach that combines online self-directed learning 

with interactive face-to-face activities. This study aimed to analyze the effect of 

the Flipped Classroom learning model on concept mastery and learning 

satisfaction among students in the Midwifery Ethics and Law course. This 

research employed a quasi-experimental design with pre-test and post-test control 

groups. The sample consisted of 60 fourth-semester students divided into an 

experimental group and a control group. Data were collected using a concept 

mastery test and a learning satisfaction questionnaire. Data analysis was 

performed using independent t-tests with a significance level of p<0.05. The 

results showed a significant increase in the mean concept mastery scores in the 

experimental group (from 61.2 to 84.6) compared to the control group (from 62.1 

to 72.3) with p=0.000. The learning satisfaction score was also higher in the 

experimental group (mean 4.35) than in the control group (mean 3.68) with 

p=0.000. The Flipped Classroom learning model is effective in improving concept 

mastery and learning satisfaction among midwifery students. 

Keywords: Flipped Classroom, Concept Mastery, Learning Satisfaction, 

Midwifery Ethics, Midwifery Education. 

 
Penguasaan konsep etika dan hukum kebidanan serta kepuasan belajar mahasiswa 

merupakan aspek penting dalam membentuk kompetensi profesional bidan. 

Namun, metode pembelajaran konvensional sering kali kurang efektif dalam 

mendorong keterlibatan aktif mahasiswa. Model pembelajaran Flipped 

Classroom dipandang sebagai pendekatan inovatif yang mengombinasikan 

pembelajaran mandiri berbasis daring dengan aktivitas tatap muka yang interaktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 

Flipped Classroom terhadap penguasaan konsep dan kepuasan belajar mahasiswa 

pada mata kuliah Etika dan Hukum Kebidanan. Penelitian menggunakan desain 

quasi-eksperimental dengan pre-test dan post-test kelompok kontrol. Sampel 

penelitian berjumlah 60 mahasiswa semester IV yang dibagi menjadi kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Data dikumpulkan menggunakan tes 

penguasaan konsep dan angket kepuasan belajar. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji t independen dengan taraf signifikansi p<0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan rerata skor penguasaan konsep pada 

kelompok eksperimen (dari 61,2 menjadi 84,6) dibandingkan kelompok kontrol 

(dari 62,1 menjadi 72,3) dengan p=0,000. Tingkat kepuasan belajar kelompok 

eksperimen juga lebih tinggi (rerata 4,35) dibanding kelompok kontrol (rerata 
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3,68) dengan p=0,000. Model pembelajaran Flipped Classroom efektif dalam 

meningkatkan penguasaan konsep dan kepuasan belajar mahasiswa kebidanan. 

Kata Kunci: Flipped Classroom, Penguasaan Konsep, Kepuasan Belajar, Etika 

Kebidanan, Pendidikan Kebidanan. 
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PENDAHULUAN 

Penguasaan konsep etika dan hukum kebidanan merupakan komponen esensial dalam 

pembentukan kompetensi profesional bidan. Pemahaman yang komprehensif mengenai prinsip etika, 

tanggung jawab hukum, dan hak pasien diperlukan agar lulusan mampu memberikan pelayanan yang 

aman, bermutu, dan sesuai regulasi. Namun, studi di berbagai institusi pendidikan menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran konvensional berbasis ceramah masih mendominasi proses 

pembelajaran, sehingga kurang mampu mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dalam memahami 

materi yang bersifat konseptual dan aplikatif (Putri & Rahayu, 2021; Syabariyah, 2023). 

Keterbatasan interaksi dua arah dan rendahnya partisipasi aktif mahasiswa pada pembelajaran 

tradisional berdampak pada kurang optimalnya penguasaan konsep serta kepuasan belajar. Hal ini 

sesuai temuan Rohmah dan Widodo (2022), yang melaporkan bahwa mahasiswa keperawatan yang 

mengikuti pembelajaran konvensional cenderung memiliki motivasi belajar lebih rendah dibanding 

yang menggunakan pendekatan inovatif berbasis teknologi. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri 

bagi institusi pendidikan kebidanan dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, 

kontekstual, dan relevan dengan karakteristik generasi digital (Rahmat & Darmiati, 2021). 

Model pembelajaran Flipped Classroom hadir sebagai salah satu inovasi pedagogis yang 

mengintegrasikan teknologi digital dengan pembelajaran aktif. Pendekatan ini membalik urutan 

proses belajar, yaitu mahasiswa mempelajari materi secara mandiri melalui video atau modul daring 

sebelum sesi tatap muka. Waktu pertemuan di kelas kemudian digunakan untuk diskusi, klarifikasi 

konsep, dan pemecahan masalah (Bishop & Verleger, 2013; Abeysekera & Dawson, 2021). Bukti 

empiris menunjukkan bahwa Flipped Classroom efektif meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan 

mahasiswa pada pendidikan kesehatan (Hew & Lo, 2018; Lo & Hew, 2020). 

Studi meta-analisis yang dilakukan Chen, Lui, dan Martinelli (2017) menunjukkan bahwa 

penerapan Flipped Classroom dalam pendidikan profesi kesehatan berdampak signifikan terhadap 

peningkatan penguasaan kognitif dan kepuasan belajar. Di Indonesia, penelitian Syabariyah (2023) 

juga menemukan bahwa mahasiswa keperawatan yang belajar dengan model Flipped Classroom 

memiliki pemahaman konseptual dan kemampuan analisis lebih baik dibanding pembelajaran 

tradisional. Selain itu, Betihavas et al. (2016) menyatakan bahwa model ini memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna melalui interaksi kolaboratif di kelas. 

Meskipun demikian, implementasi Flipped Classroom pada mata kuliah Etika dan Hukum 

Kebidanan masih terbatas. Penelitian yang secara khusus mengevaluasi dampak model ini terhadap 

penguasaan konsep dan kepuasan belajar mahasiswa kebidanan di Indonesia belum banyak 

dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk menganalisis pengaruh model 

pembelajaran Flipped Classroom terhadap penguasaan konsep dan kepuasan belajar mahasiswa pada 
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mata kuliah Etika dan Hukum Kebidanan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan strategi pembelajaran inovatif yang adaptif terhadap tuntutan pembelajaran abad ke-

21. 

BAHAN DAN METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi-eksperimental yang 

menggunakan pendekatan pre-test dan post-test dengan kelompok kontrol. Desain ini dipilih untuk 

mengevaluasi pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom terhadap penguasaan konsep dan 

kepuasan belajar mahasiswa kebidanan pada mata kuliah Etika dan Hukum Kebidanan. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Program Studi D3 Kebidanan Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia 

Makassar pada periode September hingga Desember 2023. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester IV Program Studi Kebidanan 

yang sedang menempuh mata kuliah Etika dan Hukum Kebidanan. Berdasarkan data akademik, 

jumlah populasi adalah 125 mahasiswa. 

Sampel penelitian ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi berikut: 

a. Kriteria inklusi: mahasiswa aktif semester IV, mengikuti perkuliahan Etika dan Hukum 

Kebidanan secara penuh, serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian. 

b. Kriteria eksklusi: mahasiswa yang tidak hadir lebih dari 20% pertemuan atau memiliki izin cuti 

akademik. 

Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan total 60 responden, yang 

kemudian dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen (30 mahasiswa) dan kelompok 

kontrol (30 mahasiswa). 

Variabel Penelitian 

1. Variabel independen: model pembelajaran Flipped Classroom. 

2. Variabel dependen: penguasaan konsep dan kepuasan belajar mahasiswa. 
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Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Tes Penguasaan Konsep: berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 item yang telah divalidasi oleh 

tiga pakar kebidanan. Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,82. 

2. Angket Kepuasan Belajar: menggunakan skala Likert (1–5) yang dikembangkan berdasarkan 

indikator kepuasan belajar mahasiswa (Rohmah & Widodo, 2022; Putri & Rahayu, 2021) dengan 

nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,88. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahap berikut: 

1. Pre-test: pengukuran awal penguasaan konsep pada kedua kelompok sebelum perlakuan. 

2. Pemberian Perlakuan: 

a. Kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran Flipped Classroom, di mana mahasiswa 

diberikan materi video dan modul daring sebelum pertemuan tatap muka, kemudian 

melakukan diskusi kasus, klarifikasi konsep, dan latihan soal di kelas. 

b. Kelompok kontrol mendapatkan pembelajaran konvensional berbasis ceramah dan tanya 

jawab. 

3. Post-test: pengukuran kembali penguasaan konsep setelah perlakuan. 

4. Pengisian Angket Kepuasan Belajar: dilakukan setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai. 

Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan program SPSS versi 25. Analisis meliputi: 

1. Uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov Test. 

2. Uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test. 

3. Uji perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan uji t 

independen (Independent Samples t-Test) pada taraf signifikansi p < 0,05. 

Jika data tidak terdistribusi normal, analisis dilakukan dengan uji non-parametrik Mann-

Whitney U Test. 
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Keabsahan Data 

Untuk memastikan validitas hasil penelitian dilakukan langkah-langkah berikut: 

1. Validasi instrumen oleh pakar kebidanan. 

2. Uji reliabilitas instrumen menggunakan Cronbach’s Alpha. 

3. Triangulasi data melalui catatan observasi selama proses pembelajaran. 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 60 mahasiswa semester IV Program Studi D3 Kebidanan yang 

dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Karakteristik 

responden meliputi usia dan pengalaman mengikuti pembelajaran daring sebelumnya. 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori 
Eksperimen 

(n=30) 

Kontrol 

(n=30) 
Total (n=60) 

Usia (tahun) 19–20 12 (40%) 10 (33.3%) 22 (36.7%) 

 21–22 15 (50%) 16 (53.3%) 31 (51.7%) 

 ≥23 3 (10%) 4 (13.3%) 7 (11.6%) 

Pengalaman pembelajaran 

daring 
Pernah 14 (46.7%) 13 (43.3%) 27 (45%) 

 Belum Pernah 16 (53.3%) 17 (56.7%) 33 (55%) 

 

Penguasaan Konsep Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Pengukuran penguasaan konsep dilakukan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pemberian 

perlakuan pada kedua kelompok. 

Tabel 2. Rerata Skor Penguasaan Konsep 

No Kelompok Pre-test Mean (SD) Post-test Mean (SD) Selisih Mean 

1 Eksperimen 61.2 (7.8) 84.6 (6.5) +23.4 

2 Kontrol 62.1 (8.1) 72.3 (7.2) +10.2 

 

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

● Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data terdistribusi normal (p>0.05). 

● Uji Levene menunjukkan varians homogen (p>0.05). 
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Hasil Uji t Independen Penguasaan Konsep 

Analisis perbedaan post-test antara kelompok eksperimen dan kontrol menggunakan Independent 

Samples t-Test menunjukkan hasil signifikan: 

Tabel 3. Hasil Uji t Penguasaan Konsep 

Variabel t p-value 

Penguasaan Konsep 6.27 0.000** 

(**p<0.01 signifikan) 

 

Kepuasan Belajar Mahasiswa 

Kepuasan belajar diukur setelah perlakuan menggunakan angket skala Likert (1–5). 

Tabel 4. Rerata Skor Kepuasan Belajar 

Kelompok Rerata Skor (SD) 

Eksperimen 4.35 (0.42) 

Kontrol 3.68 (0.53) 

 

Hasil Uji t Independen Kepuasan Belajar 

Tabel 5. Hasil Uji t Kepuasan Belajar 

Variabel t p-value 

Kepuasan Belajar 5.44 0.000** 

(**p<0.01 signifikan) 

 

Interpretasi Hasil 

● Terdapat peningkatan signifikan skor penguasaan konsep mahasiswa pada kelompok 

eksperimen setelah diterapkan model Flipped Classroom. 

● Kepuasan belajar mahasiswa kelompok eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibanding 

kelompok kontrol. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Flipped Classroom 

berpengaruh signifikan terhadap penguasaan konsep dan kepuasan belajar mahasiswa pada mata 

kuliah Etika dan Hukum Kebidanan. 

Peningkatan rerata skor penguasaan konsep kelompok eksperimen dari 61,2 menjadi 84,6 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti pembelajaran Flipped Classroom mampu 

memahami materi secara lebih mendalam dibanding mahasiswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rohmah dan Widodo (2022), yang melaporkan 

bahwa pembelajaran Flipped Classroom dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa keperawatan 

secara signifikan melalui pembelajaran mandiri yang terstruktur dan diskusi aktif di kelas. 

Hasil uji t menunjukkan p-value sebesar 0,000 (p<0,01), yang mengindikasikan perbedaan yang 

sangat signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini mendukung temuan 

Putri dan Rahayu (2021) bahwa pemanfaatan video pembelajaran sebelum tatap muka membantu 

mahasiswa membangun kerangka konsep sehingga pertemuan di kelas lebih difokuskan pada 

klarifikasi dan penerapan materi. Model Flipped Classroom memungkinkan mahasiswa mengatur 

waktu belajar sesuai kebutuhan dan kecepatan masing-masing, sehingga mengurangi beban kognitif 

saat diskusi tatap muka (Abeysekera & Dawson, 2021). 

Dari perspektif teori konstruktivisme, proses pembelajaran aktif yang menempatkan mahasiswa 

sebagai pusat pembelajaran akan memfasilitasi terbentuknya pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam dan bertahan lama (Hew & Lo, 2018). Penelitian meta-analisis Chen, Lui, dan Martinelli 

(2017) juga mendukung bahwa pembelajaran flipped secara konsisten meningkatkan penguasaan 

kognitif di berbagai bidang pendidikan kesehatan. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan kepuasan belajar mahasiswa pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibanding kelompok kontrol (rerata skor 4,35 vs. 3,68; p=0,000). Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran Flipped Classroom tidak hanya berdampak pada hasil kognitif 

tetapi juga pada aspek afektif mahasiswa. Mahasiswa merasa lebih termotivasi, terlibat, dan nyaman 

dengan pola pembelajaran yang mengombinasikan fleksibilitas belajar mandiri dan interaksi tatap 

muka yang intensif (Syabariyah, 2023). 

Temuan ini diperkuat oleh studi Betihavas et al. (2016), yang menyatakan bahwa mahasiswa 

keperawatan yang mengikuti pembelajaran flipped lebih puas dengan pengalaman belajarnya karena 

adanya kesempatan diskusi lebih luas, interaksi dengan dosen lebih mendalam, serta kegiatan 

pemecahan masalah yang relevan dengan praktik profesional. Dalam konteks pendidikan kebidanan, 

hal ini sangat penting karena penguasaan materi etika dan hukum tidak hanya bersifat teoritis tetapi 

memerlukan kemampuan analisis kasus secara komprehensif. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung bahwa pembelajaran Flipped Classroom 

merupakan strategi efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep dan kepuasan belajar mahasiswa 

kebidanan. Namun demikian, keberhasilan implementasi model ini memerlukan kesiapan dosen 

dalam menyediakan bahan ajar digital yang berkualitas, serta komitmen mahasiswa untuk 

mempelajari materi secara mandiri sebelum sesi tatap muka. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Flipped Classroom secara signifikan berpengaruh terhadap penguasaan konsep dan 

kepuasan belajar mahasiswa pada mata kuliah Etika dan Hukum Kebidanan. Mahasiswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model ini menunjukkan peningkatan rerata skor penguasaan konsep 

yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Selain itu, 

tingkat kepuasan belajar mahasiswa pada kelompok eksperimen juga lebih tinggi secara signifikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa Flipped Classroom merupakan strategi pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar kognitif dan afektif mahasiswa kebidanan. 

Sehubungan dengan hasil penelitian tersebut, disarankan agar institusi pendidikan kebidanan 

mengintegrasikan model pembelajaran Flipped Classroom secara lebih luas dalam kurikulum, 

terutama pada mata kuliah yang memerlukan pemahaman mendalam dan analisis kritis. Dosen 

pengampu mata kuliah diharapkan menyiapkan materi pembelajaran daring yang berkualitas, mudah 

diakses, serta merancang aktivitas diskusi tatap muka yang interaktif dan kontekstual. Mahasiswa 

juga diharapkan lebih proaktif dan disiplin dalam mempelajari materi secara mandiri sebelum sesi 

pertemuan kelas, sehingga proses klarifikasi konsep dan diskusi dapat berlangsung lebih optimal. 

Selain itu, penelitian lanjutan disarankan menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol 

yang lebih besar, periode intervensi yang lebih panjang, dan analisis dampak jangka panjang terhadap 

perkembangan kompetensi profesional mahasiswa. 
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